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Abstrak: Terdapat hadis mengenai keutamaan orang yang
mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya hadis tersebut terdapat
dalam beberapa sumber hadis yang terpercaya. Untuk menganalisa
hadis tersebut dan menelusuri manfaat hadis tersebut maka sangat
menarik untuk dikaji dan ditelaah. Dalam penelitian ini digunakan
metode maudu’i atau kajian tematik dengan mengumpulkan
beberapa hadis yang berhubungan dengan tema sebaik-baik manusia
adalah yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya. Dan jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif digunakan dengan maksud agar penelitian ini benar-benar
didapatkan dari hasil penelitian dengan menggunakan cara natural
sehingga data yang diperoleh jauh dari aturan atau sifat subyektif
peneliti atau kecenderungan penulis dalam melakukan penelitian ini.
Dalam penelitian ini dikaji mengenai kualitas hadis sebaik-sebaik
manusia adalah yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya
dan keutamaan orang yang mempelajari al-Qur’an dan
mengajarkannya. Dalam mempelajari al-Qur’an perlu diperhatikan
kedua aspek yaitu mempelajari al-Qur’an sesuai dengan kaidah-
kaidah membaca al-Qur’an, dan yang kedua adalah memahami
makna  al-Qur’an  beserta  hukum-hukumnya  selanjutnya
merealisasikannya kedalam kehidupan dan menjadikannya pedoman
hidup agar mendapatkan kemulian dunia dan akhirat.

Kata Kunci: Al-Qur’an, Hadis, Manusia

Abstract: There is a hadith about the virtue of people who study the
Qur'an and teach it in some sources of trusted hadith. To analyze
the hadith and explore the benefits of the hadith, it is very
interesting to study and studied. In this study used the method
maudu’i or a thematic study by collecting some hadith related to
the theme of the good human is the study of the Qur'an and teach it.
And the type of research used is qualitative research. Qualitative
research is used with the intention that this research be obtained
from the research results by using natural means so that the data
obtained far from the rules or the subjective nature of the researcher
or the author's tendencies in Do this research. In this study is
examined about the quality of hadith as good as human beings is
who study the Qur'an and teach it and the virtue of the people who
study the Qur'an and teach it. In studying the Qur'an should be
considered both aspects of studying the Qur'an in accordance with
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the rules of reading the Qur'an, and the second is to understand the
meaning of the Qur'an and its subsequent laws to be made into life
And make it a living guideline to get the world and the hereafter.

Keywords: Al-Qur'an, Hadith, Man
I. PENDAHULUAN

Kitab yang diturunkan kepada Muhammad saw adalah al-Qur’an yag
dibawa oleh malaikat Jibril kepadanya. Al-Qur’an adalah kalamullah yang
diturunkan sebagai petunjuk sekaligus pedoman bagi umat manusia. Al-Qur’an
itu adalah sebuah mukjizat yang tak tertandingi dimanapun dan sampai
kapanpun. Di dalam al-Qur’an mukjizat dapat kita kategorikan kepada
pembagian, yaitu mukjizat al-qur’an dari segi bahasa, segi ilmiah atau keilmuan,
segi tasyri’ atau syariat dan dari segi gaibi.

Sebagai umat muslim, diwajibkan untuk mengetahi kitabnya sendiri yaitu
al-Qur’an. Selain itu, umat muslim dituntut untuk mempelajari, memahami al-
Qur’an, bahkan dalam hadis nabi saw. sebaik-baik manusia adalah yang
mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya.

Pembinaan manusia atau dengan kata lain pendidikan al-Qur’an terhadap
anak didiknya dilakukan secara bersamaan. Satu contoh sederhana adalah sikap
al-Qur’an ketika menggambarkan puncak kesucian jiwa yang dialami oleh
seorang nabi pada saat menerima wahyu. Al-Qur’an mengaitkan pelaku yang
mengalami puncak kesucian tersebut dengan suatu situasi yang bersifat material
seperti ketika Musa a.s. menerima wahyu Allah setelah memperkenalkan dirinya
(QS Taha/20: 17); ketika Nabi Muhammad saw. menerima wahyu oleh Tuhan, ia
diingatkan (QS al-Qiyamah/75: 16); gambaran yang dijelaskan oleh al-Qur’an
tentang sikap nabi. QS

Maka dalam tulisan ini, peneliti membahas sebuah hadis nabi tentang
sebaik-baik manusia adalah yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya.
Kajian ini merupakan kajian tematik dalam hadis Nabi saw. dengan rumusan
masalah: a) Bagaimana kualitas hadis sebaik-sebaik manusia adalah yang
mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya? b) Bagaimana keutamaan orang
yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya?

II. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode maudu’i.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pendekatan teologis, pendekatan
historis, dan pendekatan sosiologis-antropologis. Teknik pengumpulan dan
analisis data dalam penelitian ini adalah dengan dua bentuk data yaitu, pertama,
data primer, adalah data yang berasal dari kutub tis’ah (sembilan buku referensi
hadis). Kedua, data sekunder, adalah semua data penunjang dari penelitian ini
berupa kitab-kitab atau referensi yang berhubungan dengan tema ini. Analisis
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data dilakukan dengan melakukan penelusuran hadis berupa takhrij hadis dengan
kata kunci khairukum man ta‘allam al-Qur’an wa ‘allamah.

KUALITAS HADIS SEBAIK-BAIK MANUSIA ADALAH YANG
MEMPELAJARI AL-QUR’AN DAN MENGAJARKANNYA

Dalam pembahasan sebaik-sebaik manusia adalah yang mempelajari al-
qur’an dan mengajarkannya akan diuraikan sesuai dengan kaedah kasahihan
sanad dan matan. Jadi dalam makalah ini akan dibahas kritik sanad terlebih
dahulu kemudian masuk dalam pebahasan inti yaitu kritik matan.

MATERI HADIS
o.a\w&u.aWW&f&\Wdf}\dbwubdwdcb&bb
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TAKHRI AL-HADIS
Ada beberapa mukharrij yang meriwayatkan hadis tentang sebaik-sebaik

manusia adalah yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya. Beberapa
mukharrij yang meriwayatkan hadis tersebut adalah:

a. Al-Bukhari, kitab Fadail al-Qur’an, bab Khairukum Man Ta’alam al-
Qur’an wa ‘Allamah, hadis no. 4739, 4740.
b. Al-Turmuz, kitab Fadail al-Qur’an, bab Ta’lim al-Qur’an, hadis no. 2907,

2909.

c. Al-Nasai, kitab Fadail al-Qur’an, bab Fadl Man Ta’allam al-Qur’an, hadis
no. 8037.

d. Abu Dawud, kitab A/-witr, bab Fi Sawab Qiraah al-Qur’an, hadis no.
1454,

e. Ahmad bin Hanbal, kitab Musnad Imam al-‘Asyrah, bab Musnad ‘Usman
ibn ‘Affani, hadis no. 412.

f.  Al-Darimi, kitab Fadail al-Qur’an, bab Khiyarukum Man Ta’alam al-
Qur’an wa ‘Allamah, hadis no. 3337.

STRUKTUR HADIS DAN REDAKSI MATAN HADIS

a. Al-Bukhari, kitab Fadail al-Qur’an, bab khairukum man ta’alam al-
Qur’anah wa ‘allamah, hadis no. 4739 dan 4740.

"Muhammad bin Isma’il Abu “Abdullah al-Bukhari al-Ja’fi, al-Jami’ al-Sahih al-
Mukhtasar, Jilid IV(Bairut: Dar Ibn Kasir, 1987), h. 1919.
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b. Al-Turmuzi, kitab Fadail al-Qur’an, bab ta’lim al-Qur’an, hadis no. 2907
dan 2909.
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c. Al-Nasai, kitab Fadail al-Qur’an, bab fadl man ta’allam al-Qur’an, hadis
no. 8037.
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d. Abu Dawud, kitab al-witr, bab 7 sawab giraah al-Qur’an, hadis no. 1454.
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’Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari al-Ja'fi, a/-Jami’ al-Sahih al-
Mukhtasar, h. 1919.

*Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari al-Ja’fi, al-Jami’ al-Sahih al-
Mukhtasar, h. 1919.

_4Muhammad bin ‘Isa Abu ‘iSE_l. al—Turmig_i al-Sullami, al-Jami’ al-Sahih Sunan al-
Turmizi, Jilid V (Bairut: Dar Thya al-Turras al-°Arabi), h. 17Y.

_SMuhammad bin ‘Isa Abu ‘Isa al-Turmizi al-Sullami, al-Jami’ al-Sahih Sunan al-
Turmizi, h. 175.

®Ahmad bin Syuw’aib Abu ‘Abdurrahman al-Nasai, Sunan al-Nasai al-Kubra, Jilid V
(Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), h. 19.
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e. Ahmad bin Hanbal, kitab Musnad Imam al-‘Asyrah, bab Musnad ‘Usman ibn
‘Aftani, hadis no. 412.
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f. Al-Darimi, kitab Fadail al-Qur’an, bab Khiyarukum Man Ta’alam al-Qur’an
wa ‘Allamah, hadis no. 3337.
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I'TIBAR AL-SANAD

No. | Nama Sanad | Mutabi’ | Syahid | Jumlah | Nama
Mukharrij Jalur Sahabat
Sanad

1. | Al-Bukhari 2 1 2jalur | ‘Usman bin
‘ Affan.

2. | Al-Turmuzi 2 1 2jalur | ‘Usman bin
‘Affan, ‘Ali
bin Abi
Talib.

3. | Al-Nasai 1 1 ‘Usman bin
‘Affan.

4. | Abu Dawud 1 ‘Usman bin
‘ Affan.

5. | Ahmad bin 1 3 ‘Usman bin

Hanbal ‘Affan, ‘Ali
bin Abi
Talib.

’Abu Dawud Sulaiman al-Asy’as al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Jilid 1 (Bairut: Dar al-
Kutub al-*Arabi), h.©£3.

® Ahmad bin Hanbal Abu ‘Abdullah al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal (al-
Qahirah: Muassasah Qurtubah), h. 58.

B °Abdullah bin ‘Abdurrahman Abu Muhammad al-Darimi, Sunan al-Darimi , Jilid 1I
(Bairut: Dar al-Kutub al-‘Arabi), h. 5YA,
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6. | Al-Darimi 1 ‘Ali bin Abi
Talib.
Jumlah Total |8 5 1 4 jalur |2 orang
sahabat

HASIL DARI KRITIK HADIS SEBAIK-BAIK MANUSIA ADALAH YANG
MEMPELAJARI AL-QUR’AN DAN MENGAJARKANNYA

1. KRITIK SANAD

Untuk menentukan kesahihan hadis sebaik-sebaik manusia adalah yang
mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya, maka akan dipilih salah satu hadis
dari beberapa hadis di atas. Dalam hal ini, yang dipilih adalah hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan perawi sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

‘Usman bin ‘Affan: Periwayat I, sanad terakhir.
Abu ‘Abdirrahman: Periwayat II, Sanad V.
Sa’d bin ‘Ubaidah: Periwayat III, sanad I'V.

‘ Alqgamah bin Mursid: Periwayat IV, sanad III.
Syu’bah: Periwayat V, sanad II.

Hafs bin ‘Umar: Periwayat VI, sanad .
Abu Dawud: Periwayat VII, Mukharrij.

Akan diuraikan satu persatu perawi dari hadis Abu Dawud sebagai

berikut:

1) Abu Dawud

a)

b)

d)

Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin al-Asy‘as bin Ishaq bin
Basyir bin Syaddad Abu Dawud al-Sijistani al-Hafiz.

Gurunya adalah Abu Salamah al-Tabuzaki, Abu al-Walid al-
Tayalisi, Muhammad bin al-Kasir al-‘Abdi, Muslim bin Ibrahim,
Abu ‘Umar al-Hawdi, Abu Taubah al-Halibi, Hafs bin ‘Umar dan
lainnya.

Muridnya adalah Abu ‘Ali Muhammad bin Ahmad bin ‘Amr al-
Lu’lui, Abu al-Tayyib Ahmad bin Ibrahim ibn ‘Abdurrahman al-
Asynani.

Penilaian ulama ulama terhadap dirinya, Abu Bakr al-Hilal berkata
Abu Dawud adalah imam yang terdepan di zamannya, pandai
dalam mentakhrij beberapa disiplin ilmu, seorang yang wara’
Ahmad bin Ahmad bin Yasin al-Hurawi berkata ia merupakan
salah seorang yang menguasai hadis beserta ilmunya serta ‘“7/alnya
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dan sanadnya pada derajat tertinggi disertai dengan ketaatan

beribadah, penyucian diri, budi pekerti dan wara”'

2) Hafs bin ‘Umar

a) Nama lengkapnya adalah Hafs bin ‘Umar bin al-Haris bin
Sakhbarah al-Azdi al-Namri Abu ‘Umar al-Hawdi al-Basri ibn al-
Namr bin Gaiman.

b) Gurunya adalah Syu‘bah, Ibrahim bin Sa’d, Hisyam bin ‘Abdullah,
Hamam, Yazid bin Ibrahim, Hamad ibn Zaid, Abu Hilal al-Rasibi,
Khalid bin ‘Abdillah, Muhammad bin Rasyid al-Makhuli, Abu
‘Uwanah dan lainnya.

¢) Muridnya adalah al-Bukhari, Abu Dawud, al-Nasai.

d) Adapun komentar ulama tentang Hafs, Ahmad berkata: Sabru
sabtin, mutqin. Tbn al-Madini: Ahlu Basrah sepakat akan keadilan
Abu ‘Umar. ‘Ubaidullah ibn Jarir bin Jublah: Mutgin. Ya’qub bin
Syaibah: Ia termasuk dari golongan Mutasabbitin. Abu Hatim:
Saduq, mutqin, ‘arab fasih. Al-‘Abbas al-Dauri: Awsag, ahsan
hadisan, asyhar. Al-Daraqutni: Sigah."’

3) Syu‘bah

a) Nama lengkapnya adalah Syu’bah bin al-Hajjaj bin al-Warad al-
‘Ataki al-Azdi.

b) Gurunya adalah Ubban bin Tuglub, Ibrahim bin ‘ Amir bin Mas‘ud,
Ibrahim bin Muhammd al-Muntasyir, Ibrahim bin Muslim al-Hijri,
Ibrahim bin Muhajir, ‘ Alqamah bin Mursid, dan lainnya.

¢) Muridnya adalah Ayyub, al-A’masy dan lainnya.

d) Adapun komentar ulama hadis terhadapnya sebagia berikut:
Ahmad bin Hanbal: Syu’bah lebih sabit di dalam hukum dari al-
a’masy. Hammad bin Salamah: Jika kalian ingin hadis maka
bertanyalah pada Syu’bah. Al-Syafi’i: Kalau bukan Syu’bah maka
tidak akan diketahui hadis di Iraq. Yazid bin Zari’: Syu’bah adalah
orang yang paling jujur dalam hadis. Al-Nadr bin Syumail: Aku
tidak pernah melihat orang yang sangat mengasihi orang miskin. '
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"“Ibn Hajar al-*Asqalani, 7ahzib al-Tahzb, Jilid IV, h. 149- 151.

"Ibn Hajar al-* Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Jilid 11, h. 350.
"Ibn Hajar al-* Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Jilid IV, h. 301-302.
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4) ‘Algamah bin Mursid

a) Nama lengkapnya adalah ‘Alqamah bin Mursid al-Hadrami abu

al-Haris al-Kufi.

b) Gurunya adalah Sa‘d bin ‘Ubaidah, Zur bin Hubaisy, Tariq bin

Syihab, al-Mustaurad bin al-Ahnaf, Sulaiman bin Buraidah,
Ruzain bin Sulaiman, Hafs bin ‘Ubaidillah bin Anas,
‘Abdurrahman bin Sabt, al-Qasim bin Mukhaimarah dan lainnya.

¢) Di antara muridnya adalah Syu‘bah, al-Sauri.
d) Adapun komentar ulama hadis terhadapnya sebagai berikut, Abu

Hatim berkata: Salih al-Hadis. Al-Nasai: Sigah. Ton Hibban:
Sigah. Ya’qub bin Sufyan: Sigah.”

5) Sa’d bin’Ubaidah

a) Nama lengkapnya adalah Sa’d bin’Ubaidah al-Sullami Abu

Damrah al-Kufi.

b) Gurunya adalah al-Mugirah bin Syu‘bah, Ibn ‘Umar, al-Barra’ bin

‘Azib, Hibban bin ‘Atiyyah, al-Mustaurad ibn al-Ahnaf, Abu
‘ Abdurrahman al-Sullami.

¢) Di antara muridnya adalah al-A‘masy dan Mansur.
d) Berikut komentar ahli hadis terhadapnya: Ibn Mu’in berkata:

Sigah. Al-Nasai: Sigah. Tbn Sa’d: Sigah, Kasir al-hadis. Al-Ujli:
Seorang tabi’yang sigah."’

6) Abu ‘Abdirrahman

a.

b.

Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah bin Hubaib bin Rubai’ah Abu
‘Abdurrahman al-Sullami al-Kufi al-Qari.

Gurunya adalah ‘Umar, “Usman, ‘Ali, Sa‘d, Khalid bin al-Walid,
Ibn Mas‘ud, Huzaifah, Abu Musa al—Asy‘ar_i, Abu al-Darda’, Abu
Hurairah r.a.

Di antara muridnya adalah Ibrahim al-Nakhi‘i, ‘Alqamah bin
Mursid.

Adapun komentar para ahli hadis terhadapnya sebagai berikut: Al-
‘Ajli berkata: Orang Kufah, dari golongan tabi’in, dan sigah. Abu
Dawud: ia buta. Al-Nasai: Sigah. Hajjaj bin Muhammad dari

BIbn Hajar al-* Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Jilid VII, h. 246.
"Ibn Hajar al-* Asqalani, 7ahzib al-Tahzib, Jilid 111, h. 415,
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Syu’bah: Ia tidak pernah mendengar Ibn Mas’ud, ‘Usman, tetapi
ia mendengar hadis dari ‘Ali."”

Pernyataan Syu’bah ini bertentangan dengan struktur sanad dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dimana Abu ‘Abdurrahman
tidak pernah mendengar hadis dari ‘Usman. Tetapi kenyataan dalam hadis
ini Abu ‘Abdurrahman meriwayatkannya langsung dari ‘Usman. Jika
diteliti hadis ini bermasalah karena ada kritik sanad dari ulama jarh dan
ta’dil. Tetapi jika dilihat dari hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, al-
Nasai hadis ini bisa naik derajatnya menjadi sahih li zatih karena adanya
hadis sahih yang mendukungnya. Dan bisa jadi, yang dimaksud Hajjaj bin
Muhammad adalah ‘Abdurrahman bin Ishaq, sebagaimana pernyataan al-
Turmizi bahwa ia tidak mengetahui hadis dari ‘Ali bin Abi Talib kecuali
melalui periwayatan ‘Abdurrahman bin Ishagq.

7) ‘Usman bin ‘Affan

a. Nama lengkapnya adalah ‘Usman bin ‘Affan bin Abi al-‘As bin
Umayyah bin ‘Abd Syams bin ‘Abd Manaf al-Qurasyi.

b. Gurunya adalah Rasulullah Muhammad saw, Abu Bakr, ‘Umar.

¢. Muridnya adalah anak-anaknya yaitu Ubban, Sa‘id dan ‘Amr.

d. Adapun komentar para perawi hadis terhadapnya yaitu: Ibn ‘Abd
al-Barr berkata: Orang yang pertama hijrah ke tanah Habasyah.
‘Ali bin Abi Talib: ‘Usman adalah orang yang sangat suka
menyambung silaturahmi di antara kami. Ibn Sifin: ‘Usman
menghidupkan malam dengan sebuah raka’at kemudian membaca
al-Qur’an di dalamnya. ‘Aisyah: Mereka membunuhnya padahal ia
sangat suka menyambung silturahmi dan paling bertaqwa kepada
Tuhannya.'®

Hadis yang diriwayatkan Abu Dawud sanadnya semuanya bersambung

tidak ada yang jatuh. Kemudian keadaan perawinya tidak ada yang cacat, baik
dari segi keadilannya maupun kedabitannya, tidak ada syadz dan tidak ada illat.
Dan dalam rentetan sanad dalam hadis Abu Dawud memiliki sanad yang kuat,
seperti siqah, awsaq, saduq, mutqin, dari awal sanad hingga akhir sanadnya. Jadi
dalam sanad Abu Dawud semua dapat dipegangi dan kebanyakan siqah dan
mutqin, dan tidak ada kecacatan dalam diri perawi.
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"Ibn Hajar al-*Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Jilid V, h. 161.
"Ibn Hajar al-* Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Jilid VII, h. 128.
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Setelah menelusuri hadis yang diriwayatkan Abu Dawud ini, semua
perawi pertama hingga terakhir tidak memiliki cacat dan semuanya sigah yaitu
adil dan dabit. Adapun yang diriwayatkan oleh Hajjaj bin Muhammad dari
Syu’bah mengenai Abu ‘Abdurrahman, kesahihannya bisa ditopang dan didukung
oleh hadis sahih /i zatih yang lain.

2. KRITIK MATAN

Sebelumnya sudah diteliti beberapa hadis yang diriwayatkan dengan
beberapa jalur sanad dan sudah diuraikan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Dawud beserta kualitas sanad-sanadnya satu persatu maka dapat
disimpulkan bahwa sanadnya muttasil adil dan dabit, serta kecuali satu jalur dari
riwayat Abu Dawud yang derajatnya naik dari derajat hasan ke hasan lizatih."’

Jika dilihat dari sisi matan hadis yaitu hadis
alsg OTAN i o (S

Semua redaksi sama kecuali jalur Abu Na’im dari Sufyan dari Algamah.
Adapun redaksi hadisnya sebagai berikut:

o ookl o) e Gl e a1y dle e Olde Wis o of Was
OTAN ohs oo oSl Ot whee g ade ) Jo I JB B Olis o Olazs
el
Dalam redaksi hadis di atas terdapat kata (.MT O] yang berbeda dengan
redaksi hadis lainnya. Ini bisa dikarenakan terjadi periwayatan hadis bi/ ma’na
karena jalur yang dipakai sama yaitu dari ‘Alqamah hingga kepada ‘Usman ra.
Periwayatan bil ma’na ini bertujuan untuk saling melengkapi riwayat dan
penjelasan hadis.'®

Riwayat Sufyan memang agak berbeda dengan riwayat yang lainnya.
Sufyan bernama lengkap Sufyan bin Sa’id bin Masruq Abu ‘Abdullah al-Kufi. Ia
terkenal dengan kesiqahannya. Mengenai hal ini ada beberapa komentar para
perawi hadis mengenai Sufyan antara lain;

1. Syu’bah, Abu ‘Uyainah, Abu ‘Asim, dan Ibn Mu’in dan lainnya
mengatakan bahwa Sufyan merupakan amir al-mu’minin.
2. Waki’ berkata dari Sa’id, Sufyan lebih hafiz bagiku.

""Mahmud Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis (Cet. X; Maktabah al-Ma’arif, 2004), h. 50.

"®Darsul S. Puyu, Kuantitas dan Kualitas Hadis-Hadis yang Diklaim Misogini (Cet. I,
Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 115.
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3. Al-Dauri berkata, aku melihat yahya bin Ma’in tidak mendahulukan
seseorang di zamannya kecuali Sufyan dalam bidang fikih, hadis,
kezuhudan dan semua hal.

4. Tbn al-Madini, aku tidak mengetahui Sufyan melakukan tashif."

Ibnu Hajar juga mempertegas bahwa Sufyan merupakan sigat ahl al-
Kufah”’ Dalam redaksi hadis ini walaupun secara lafaz berbeda tetapi secara
makna sama yaitu anjuran untuk mempelajari al-Qur’an dan mengamalkannya.
Di lihat dari segi bahasa hadis ini tidak bertentangan karena dalam bahasa arab
lafaz al-ta’kid sering digunakan dalam bahasa arab. Contohnya dalam ilmu
nahwu ada bab taukid untuk menguatkan ucapan. Ada juga bab Inna wa
akahwatuha yang sudah disusun ulama. Pembahasan isim tafdil digunakan untuk
membandingkan sesuatu atau barang dengan tujuan ingin memberikan nilai
dalam barang tersebut. Jadi secara teori bahasa tidak ada pertentangan antara
lafaz MT Ol dengan ilmu bahasa arab.

Dalam redaksi beberapa hadis di terdahulu yang diriwayat oleh enam
perawi yaitu al-Bukhari, Muslim, al-Turmuzi, Abu Dawud, Ahmad bin Hanbal
dan al-Darimi, ditemukan beberapa redaksi yaitu:

dolsg O),4))
w&jjﬁ\ﬁ:wgfj@:oi

caadeq O 2 5|
N SRR

Dari empat redaksi di atas, terdapat dua redaksi yaitu kata khair dan kata
afdal. Dalam penjelasan redaksi khairukum dikatakan bahwa khair al-asya’ kaza’

b=

tidak dimaksudkan bahwa khair jami’ al-asyya’ (kebaikan dari semua benda) dari
semua bentuk dan dari setiap hal dan individual, akan tetapi, dilihat dari sebuah
keadaan, bukan keadaan yang lain atau yang semisalnya.”’ Terkadang seseorang
mengatakan bahwa khair al-asya’ kaza’ tidak dimaksudkan bahwa kebaikannya
pada semua benda, akan tetapi itulah sebaik-baik perbuatan pada keadaan
tertentu bukan pada keadaan yang lain.*

Dari penjelasan tersebut, dipahami bahwa:

Ibn Hajar al-* Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Jilid IV, h. 101.

Lihat Ahmad bin ‘Afli bin Hajar Abu al-Fadl al-‘Asqalani al-Syafii, Fath al-Bari
(Bayrut: Dar al-Ma’rifah, Jilid IX, 1379), h. 77.

*'Abu Zakariyya” Yahya bin Syaraf al-Nawa\y_i, al-Minhaj Syarh Sahih Muslim bin al-
Hajjaj, jilid 11 (Cet. II; Bairut: Dar Thya’ Turras al-‘Arabi’, 1392 H), h. 77.

*’Syarafuddin al-Husain bin ¢Abdillah al-Taibi, al-Kasyif ‘an al-Haqaiq al-Sunan, jilid 111
(Cet. I; alRiyad: al-Nazzar Mustafa al-Baz, 1997, h. 867.
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1. Kata khair dan kata khairunnas adalah sama atau dalam bahasa arab
disebut badal (pengganti). Jadi khairukum adalah pengganti dari kata
khairukum atau khair al-asya’.

2. Adanya persamaan antara kata khairukum dan afdalukum adalah
semakna, yaitu khairukum semakna dengan kata afdalukum dari segi
bahasa arab.

3. Penambahan kata inna dalam redaksi hadis sebaik-baik manusia adalah
yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya adalah perbedaan matan
hadis yang bisa saja dipengaruhi oleh sejarah historis turunnya hadis atau
hadis ini diriwayatkan beberapa kali atau hadis ini diriwayatkan b7 al-
ma’na.

Dilihat dari pendakatan ilmu al-Qur’an hadis ini sangat sejalan dengan al-
Qur’an Allah berfirman QS al- Isra/ 17: 82.
woR

g{owe Y\dwua\ J_,f N W,Q.Ua.:x;j’:uwﬁuulju\wdﬂj

Terjemahnya:

Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.

Al-Qur’an sebagai petunjuk di dalamnya terdapat pelajaran, ilmu tauhid,
ilmu hukum, manfaat, petunjuk, keselamatan dan seterusnya. Oleh karena itu
wajib kita mempelajari dan merenungi tujuan dari al-Qur’an itu. Dengan tujuan
dari diturunkannya al-Qur’an maka hadis ini sebagai penjelas dan sebagai
pendorong agar manusia mempelajari al-Qur’an. Dan hadis di atas sangat sejalan
dengan hadis Abu Dawud tentang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya.

Selanjutnya, hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud tidak
bertentangan dengan hadis lainnya. Karena ada beberapa hadis yang sejalan
makna hadis ini. Antara lain:

1. Al-Bukhari, kitab Fadail al-Qur’an, bab khairukum man ta’alam al-
Qur’anah wa ‘allamah, hadis no. 4739, 4740.

2. Al-Turmuzi, kitab Fadail al-Qur’an, bab ta’lim al-Qur’an, hadis no. 2907,
2909.

3. Al-Nasai, kitab Fadail al-Qur’an, bab fadl man ta’allam al-Qur’an, hadis
no. 8037.
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Dalam hadis di atas tidak ditemukan hadis yang mardud atau daif seperti
maudu’. matruk, munkar, mudraj, maqlub, dan yang lainnya. Karena sanad dan
matan terbebas dari isqat sanad atau munqati’ begitu juga syaz dan ‘illah.

Dalam pendekatan akal sehat, hadis di atas tidak bertentangan dengan
rasio atau akal sehat. Karena al-Qur’an merupakan kitab yang benar dan selalu
ingin memberikan jalan keluar bagi manusia untuk selamat dunia begitu juga
akhirat.

NATIDAH HADIS SEBAIK-BAIK MANUSIA ADALAH YANG
MEMPELAJARI AL-QUR’AN DAN MENGAJARKANNYA DILIHAT DARI
SISI MAQBUL DAN MARDUD.

Jika seorang perriwayat lebih kuat kritik positifnya (#a’di/) maka hadis
yang diriwayatkan berpeluang sahih. Namun apabila kritikan negatif (tajrih)
lebih menonjil maka riwayat hadisnya akan menjadi da 7f(palsu).”

Berdasarkan penelitian hadis Abu Dawud di atas dan melalui kaedah
kesahihan sanad dan matan hadis di atas berkualitas sahih li zatih karena telah
mendapatkan legitimasi dari beberapa sanad melalui beberapa jalur terlebih lagi
memiliki sanad yang disepakati oleh al-Bukhari yang merupakan kitab yang
paling sahih. Dan hadis hadis Abu Dawud bisa dijadikan hujjah dan dapat
diamalkan. Subhi Salih menjelaskab bahwa sahih /i zatih yaitu hadis yang
mencakup sifat-sifat qabul. Sahih li gairih karena tidak memenuhi syarat-syarat
diterimanya hadis seperti hadis hasan, jika ada yang menguatkannya maka ia bisa
naik ke derajat sahih.**

KEUTAMAAN ORANG YANG MEMPELAJARI AL-QUR’AN DAN
MENGAJARKANNYA

1. PENGERTIAN AL-QUR’AN

) Al-Qur’an menurut bahasa bersala dari kata -3';‘)5 -\¢5§ -\)9-' -\)5
Ll A (qara’a-yaqra’u-qar’an-qira?l’atar1—wa-qur’51nan).25 Kata gara’a dan
derivasinya secara umum terdapat sebanyak 88 kali dan pengelompokan jenis
dari kata tersebut didapatkan sebanyak 30 kali.*

BDarsul S. Puyu, Kuantitas dan Kualitas Hadis-Hadis yang Diklaim Misogini, h. 63.

**Subhhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadis wa Mustaluhuh (Cet. IV;Dar ‘Ilm li al-Malayin), h.
146.

*Muhammad bin Ya’qub al-Fairuzabadi, al-Qamus al-Muhit, jilid 1, h. 62.

**Muhammad Zaki Muhammad Khidr, Mu’jam Kalimat al-Qur’an al-Karim, jilid XXIII (Azar,
2005), h. 5.
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Dikatan al-Qur’an karena Allah swt. mengumpulkan surahnya Allah
berfirman bagi Kami pengumpulannya dan Qur’annya yaitu pengumpulannya dan
gira’atnya’” Dan juga penamaan al-Qur’an karena di dalamnya terkumpul
hukum-hukum dan kisah-kisah dan selainnya.”®

Al-Qur’an menurut istilah adalah:
W ple oy ol o o e iy (oSOl A s ST SO 0T
ST aiad el 06 G~y G s seb ubs‘))\ &
P JJWJ)\ im> ghg L33l S 4 ibj dios ch\.c;)\j C’JMJ Jf‘dfa W]
Py ub\j dlo do Vs wsw LU adley lals Ll N & sk L@&J\
05Ty STy s>y wisles olilis d IS N TSP RV
@)\&A} Mjls«j 4&9\}»} W) 437&\)

Artinya:

Al- Qur an al-Karim adalah kitab yang merupakan kitab terakhir dan
diturunkan kepada nabi yang terakhir dengan agama yang universal kekal
penutup semua agama. Al-Qur’an merupakan peraturan Tuhan untuk
kebaikan ciptaanNya dan undang-undang langit untuk memberikan
hidayah kepada dunia, kedudukan al-Qur’an menyempurnakan dunia
dengan semua syariat, memberikan dunia semua kekuatan dan semua
kebahagian. Al-Qur’an merupakan dalil rasul dan ayatnya yang besar
yang berperan di dunia, sebagai saksi bagi risalahnya, berbicara atas nama
kenabiannya, bukti atas kebenaran dan amanahnya. Al-Qur’an merupakan
pelindung agama yang tinggi dimana Islam bersandar kepadanya dalama
akidah-akidahnya,  ibadah-inadahnya,  hikmah-hikmahnya, — hukum-
hukumnya, adab-adabnya, akhlak-akhlaknya, kisah-kisahnya, petunjuk-
petunjuknya, ilmu-ilmunya, dan makrifat-makrifatnya.

Adapun kemukjizatan al-Qur’an, al-Suyuti dalam kitab al-ltgan
menjelaskan bahwa:

dn LA‘ Lfbj w)\.x&\ o YM'W Lg.buJb djj“ 3lal) d)b- J.A\ quzl\ Q\ V.LG
;\j V‘éjw AlAj vﬁ:)u FUOWES w\f&fﬂ\ & g_)f;&ﬂ ;\j LLS.C« La\j
eols W ijj\ RE d\b V.@.AL@.%\ JL&.{ v_@.s\fb ‘LJ-Q.S ilac M'}“ oda u\j>uu
993 Lol a3UL Adia)) Spmall o dldll py U plll Olin e il

~ .l

*’Muhammad bin Mukrim bin MAnzur al-Afigi alMisri, Lisan al-‘Arab (Cet. 1; Bairut:
Dar Sadir), h. 128.

*® Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu’jam Magqayis al-Lugah, jilid V (Dar
al-Fikr, 1979), h. 79.

2S’I\_/Iul.lammagi ‘Abd al:‘Az_im al-Zurqani, Manahil al-‘Irfan fi “Ulum al-Qur’an (Cet. 1II;
Matba’ah ‘Isa al-Bani al-Halabi, 1367), h. ;) +

*% Abdurrahman bin al-Kamal al-Suyuti, al-ltgan £i ‘Ulim al-Qur’an, jilid 11, h. 311.
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Artinya:

Ketahuilah bahwa mukjizat adalah sesuatu yang luar biasa disertai
dengan penantangan (al-Qur’an), bebas dari kekurangan, dan mukjizat
terbagi atas dua, mukjizat yang ditangkap dengan pancaindra dan
mukjizat yang bersifat rasional. Dan kebanyakan mukjizat Bani Israil
berupa mukjizat yang ditangkap dengan pancaindra karena pengetahuan
mereka yang belum maju, dan kebanyakan mukjizat umat ini (umat
Muhamma) berupa mukjizat yang berupa rasional karena keistimewaan
ilmu mereka dan kesempurnaan pemahaman mereka, dan karena syariat
ini kekal sepanjang masa hingga hari kiamat maka dikhususkan untuk
mukjizat yang bersifat rasional kekal agar orang yang berilmu dapat
melihatnya.

Al-Qur’an merupakan bukti bahwa Nabi Muhammad saw. adalah benar-
benar seorang nabi dan rasul yang menyampaikan agama Islam, sebagai pemberi
berita gembira dan peringatan, menyampaikan isi al-Qur’an sebagai kalam Tuhan
sehingga manusia dapat bahagia, mendapatkan ketenangan, keselamatan dunia
dan akhirat. Al-Qur’an merupakan pedoman, di dalamnya terdapat nilai-nilai
ketauhidan, syariat dan hakikat agama, hidup, dan akhirat yang terkumpul dalam
sebuah mushaf al-Qur’an.

2. KEABSAHAN AL-QUR’AN

Al-Qur’an al-Karim adalah kitab yang oleh rasul saw. dinyatakan sebagai
tali Allah yang terulur dari langit ke bumi, di dalamnya terdapat berita tentang
umat masa lalu, dan kabar tentang situasi masa dating. Siapa yang berpegang
pada petunjuknya dia tidak akan sesat. Kitab suci ini juga memperkenalkan
dirinya sebagai Audan Ii al-nas (petunjuk bagi seluruh umat manusia), sekaligus
menantang manusia dan jin untuk menyusun semacam al-Qur’an. Dari sini kitab
suci kita berfungsi sebagai mukjizat (bukti kebenaran), sekaligus kebenaran itu
sendiri.”!

Berbicara mengenai bukti al-Qur’an dapat diketahui melalui tiga hal.

a. Keindahan, keserasian dan keseimbangan kata-katanya. Kata yaum
yang berarti hari, dalam bentuk tunggalnya terulang sebanyak 365 kali
(ini sama dengan satu tahun), dalam bentuk jamak diulangi sebanyak
30 kali (ini sama dengan satu bulan). Sementara itu kata syahr yang
berarti bulan, hanya terdapat 12 kali. Kata panas dan dingin masing-
masing diulangi sebanyak 4 kali, sementara dunia dan akhirat, hidup
dan mati, setan dan malaikat , dan masih banyak yang lainnya,
semuanya seimbang dalam jumlah yang serasi dengan tujuannya dan
indah kedengarannya.

*'M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya llahi: Hidup Bersama al-Qur’an (Cet. I; Bandung:
Mizan, 2000), h. 13.
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Pemberitaan gaib yang diungkapkannya. Awal surah al-Rum
menegaskan kekalahan Romawi oleh Persia pada 614 itu benar
adanya, tepat pada saat kegembiraan kaum Muslim memenangkan
perang Badar pada 622. Pemberitaan tentang keselamatan badan
Fir’aun yang tenggelam di Laut Merah 3.200 tahun yang lalu, baru
terbukti setelah muminya (badannya yang diawetkan) ditemukan oleh
Loret di Wadi al-Muluk Thaba, Mesir, pada tahun 1896 dan dibuka
pembalutnya oleh Eliot Smith 8 Juli 1907.

Isyarat-isyarat ilmiahnya sungguh mengagumkan ilmuan masa kini,
apalagi yang menyampaikannya adalah seorang ummi yang tidak
pandai membaca dan menulis serta hidup dilingkungan masyarakat
terkebelakang. Bukti kebenaran mukjizat rasul-rasul Allah bersifat
suprarasional. Hanya Muhammad yang dating membawa bukti
rasional. Ketika masyarakatnya meminta bukti selainnya. Sungguh
disayangkan bahwa tidak sedikit umat Islam dewasa ini bukan hanya
tak pandai membaca kitab sucinya, tetapi juga tidak
memfungsikannya, kecuali sebagai penangkal bahaya dan pembawa
manfaat dengan cara-cara irasional.*

Sebuah pemahaman adalah menemukan kejelasan dari seluruh ayat yang
berkaitan dengan al-Qur’an, sebab al-Qur’an memuat penyebutan sifat-sifat

Allah, perbuatanNya, cerita tentang keadaan para nabi, cerita tentang keadaan

orang-orang yang mendustakan mereka, serta keadaan para pendusta itu sendir
bagaimana mereka dihancurkan. Al-Qur’an juga menyebutkan perintah-perintah

. 33
dan larangan-laranganNya serta menceritakan surga dan neraka.

Dalam memahami kemukjizatan al-Qur’an dibutuhkan tiga poin penting.

a.

Melalui kepribadian Nabi Muhammad saw. Begitu juga seputar
kehidupan keseharian beliau, terutama akhlak dan budi pekertinya
sebagai orang yang membawa tugas sebagai seorang nabi dan pemberi
berita gembira dan peringatan melalui al-Qur’an atau wahyu yang
dibawanya.

Kondisi masyarakat saat turunnya al-Qur’an. Dalam hal ini
perkembangan ilmu pengetahuan pada masa turunnya al-Qur’an dan

**M. Quraish Shihab, Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Cet. XXIV; Bandung:
Mizan, 2002), 28-29.

< Abdul Halim Mahmud, a/-Qur’an £i Syahr al-Qur’an, terj. Irwan Raihan, Abu Fahmi,
Tadarus Kehidupan di Bulan al-Qur’an (Cet. 1I; Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2001), h.

102.
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kemampuan ilmiah masyarakat arab pada waktu itu dan manusia pada
umumnya.

c. Masa dan cara kehadiran al-Qur’an. Hal ini berkaitan dengan turunnya
al-Qur’an kepada Nabi Muhammad saw. diluar kehendaknya dan
kehadirannya secara tiba-tiba.**

3. MAKSUD MEMPELAJARI DAN MENGAJARKAN AL-QUR’AN

Teori dalam belajar al-Qur’an sama dengan teori mengajarkan al-Qur’an.
Maksud mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an di sini adalah mempelajari dan
mengajarkan cara membaca al-Qur’an yaitu tilawah, kemudian mempelajari dan
mengajarkan cara menghafal atau tahfiz, mempelajari dan mengajarkan tafsirnya,
serta mempelajari dan mengajarkan yang berkaitan dengan ilmu al-Qur’an atau
‘ulum al-Qur’a.n.

Membaca al-Qur’an dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu:

a. Membaca secara /afziyyah, yaitu membaca al-Qur’an pada umumnya,
seperti memperhatikan tajwidnya, makhrajnya, dan semua kaidah-
kaidah dalam membaca al-Qur’an.

b. Membaca secara hukmiyyah, menerapkan hukum-hukum al-Qur’an
dengan cara melaksanakan perintah al-Qur’an dan menjauhi
larangannya atau yang disebut beramal dengan al-Qur’an.*

Mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an juga dapat dipahami secara
umum sebagaimana rasulullah mengajarkan para sahabatnya mengenai al-Qur’an
dan diterapkan bebebrapa metode dalam mempelajari dan mengajarkan al-
Qur’an.

Untuk menciptakan suasana kondusif dan menyenangkan dalam mengajar
para sahabatnya, rasulullah menggunakan bermacam metode. Hal itu dilakukan
untuk menghindarkan kebosanan dan kejenuhan siswa. Di antara metode yang
diterapkan rasulullah adalah: a) metode ceramah, b) dialog, misalnya dialog
antara rasulullah dengan Mu’az bin Jabal ketika Mu’az akan diutus sebagai Qadi
di negeri Yaman, c¢) diskusi atau Tanya jawab, sering sahabat bertanya kepada
rasulullah tentang suatu hukum dan rasulullah menjawabnya. d) metode diskusi,
misalnya diskusi antara rasulullah dan para sahabatnya tentang hukuman yang
akan diberikan kepada tawanan perang Badar, ¢) metode demonstrasi, misalnya

**Lihat M. Quraisy Shihab, Mukjizat al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
Ilimiah, dan Pemberitaan Gaib (Cet. IX; Bandung: Mizan, 2001), h. 64-74.

*Sa’d bin ‘Ali bin Wahf al-Qahtani, ‘Azamat al-Qur’an wa Ta’zimuh wa Asaruh fi al-Nufiis fi
Dau’ al-Kitab wa al-Sunnah, h. 33.
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hadis rasulullah tentang salat, f) metode eksperimen, metode sosiodrama, dan
bermain peranan. Selanjutnya metode akhlak diseampaikan nabi dengan
membacakan ayat-ayat al-Qur’an yang berisi kisah-kisah umat dahulu kala,
supaya diambil pengajaran dan 7’tibar dari kisah itu. Orang yang taat dan patuh
mengikuti rasulullah, akan mendapatkan kebahagiaan dan orang yang durhaka
mendapat siksa. Di samping dengan metode kisah, pendidikan akhlak juga
dilakukan dengan menggunakan metode penegasan dan uswah hasanah.
Misalnya dengan menjelaskan kriteria orang-orang munafik dan akibatnya, dan
mempersaudarakan kaum Ansar dengan Muhajirin. Metode-metode akhlak yang
diterapkan rasululllah sangat berbekas di dalam pola tingkah laku para sahabat.
Hal ini dapat dilihat dari kondisi umat saat itu yang betul-betul patuh dan taat
pada perintah rasulullah saw. Persaudaraan di antara kaum Muhajirin dan Ansar
terbina dengan rapat kokoh dan penuh kasih saying.*

4. MEMPELAJARI AL-QUR’AN DAN MENGAJARKANNYA DALAM
HADIS NABI SERTA KEUTAMAANNYA

Dalam hadis rasulullah saw. terdapat beberapa hadis yang menganjurkan
untuk mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an. Adapun hadis tersebut sebagai
berikut:

Hadis dari Abu Umamah al-Bahili.
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Artinya:

Bacalah al-Qur’an karena al-Qur’an akan dating pada hari kiamat nanti
sebagai syafi’ (pemberi syafaat) bagi yang membacanya. Bacalah az-
Zahrowain (dua surat cahaya) yaitu surah al-Bagarah dan Ali ‘Imran
karena keduanya datang pada hari kiamat nanti seperti dua awan atau
seperti dua cahaya sinar matahari atau seperti dua ekor burung yang
membentangkan sayapnya (bersambung satu dengan yang lainnya),
keduanya akan menjadi pembela bagi yang rajin membaca dua surat
tersebut. Bacalah pula surat al-Bagarah. Mengambil surat tersebut adalah

**Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam: Menelusuri Jejak Sejarah Pendidikan Era
Rasulullah sampai Indonesia (Cet. V; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 16-17.

B *’ Abu al-Husain Muslim _ bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Nisaburi, a/-Jami’ al-
Sahih, Jilid 11 (Bairut: Darul al-Bait), h. 197.
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suatu keberkahan dan meninggalkannya akan mendapat penyesalan. Para
tukang sihir tidak mungkin menghafalnya.

Dari Abu Musa al-Asy’ari.
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Artinya:

Permisalan orang yang membaca al-Qur’an dan mengamalkannya adalah
bagaikan buah utrujah, rasa dan baunya enak. Orang mukmin yang tidak
membaca al-Qur’an dan mengamalkannya adalah bagaikan buah kurma,
rasanya enak namun tidak beraroma. Orang munafik yang membaca al-
Qur’an adalah bagaikan royhanah, baunya menyenangkan namun rasanya
pahit. Dan orang munafik yang tidak membaca al-Qur’an bagaikan
hanzholah, rasa dan baunya pahit dan tidak enak.

Dari ‘Abdullah bin Mas‘ud
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Artinya:
Barang siapa yang membaca satu huruf dari al-Qur’an, maka baginya satu
kebaikan. Satu kebaikan akan menjadi sepuluh kali lipat. Aku tidak

mengatakan alif laam mim itu satu huruf, melainkan alif satu huruf, lam
satu huruf dan mim satu huruf.

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr.
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Artinya:
Dikatakan kepada orang yang membaca (menghafalkan) al-Qur’an nanti:
Bacalah dan naiklah serta tartillah sebagaimana engkau di dunia

*Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari al-Ja’fi, al-Jami’ al-Sahih al-
Mukhtasar, Jilid IV(Bairut: Dar Ibn Kasir, 1987), h. 1928.

_39Muhammad bin ‘Isa Abu ‘isé. al—Turmi_zI al-Sullami, al-Jami’ al-Sahih Sunan al-
Turmizi, Jilid V (Bairut: Dar Thya al-Turras al-‘ Arabi), h. 175.

“Abu Dawud Sulaiman al-Asy’as al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Jilid I (Bairut: Dar al-
Kutub al-*Arabi), h.o £V,
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mentartilnya. Karena kedudukanmu adalah pada akhir ayat yang engkau
baca (hafal).
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Marwan bin Muhammad telah
menceritakan kepada kami Rifdah al-Ghassani telah menceritakan kepada
kami Tsabit bin ‘Ajlan al-Anshari ia berkata: dikatakan; sesungguhnya
Allah berkehendak untuk memberikan azab kepada penduduk bumi,
namun ketika dia mendengarkan beberapa anak kecil mempelajari al-
Hikmah, dia memalingkan azab tersebut dari mereka. Marwan berkata;
Yang dimaksud dengan al-Hikmah adalah al-Qur’an.

Hadis dari Ibn ‘Abbas disebutkan bahwa:
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani’ telah menceritakan
kepada kami Jarir dari Qabus bin Abu Dzabyan dari Ayahnya dari Ibnu
Abbas ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya orang yang

di dalam dirinya tidak ada sedikit pun al-Qur’an ibarat rumah yang
runtuh.” Abu Isa berkata; Hadis ini hasan shahih.

Hadis dari  Abdullah bin ‘Amr
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Artinya:
Dari ‘Abdullah bin ‘Amr r.a. rasulullah berkata kepadaku: Bacalah al-
Qur’an setiap bulan! Aku berkata kepadanya bahwa bahwa aku memiliki

kesanggupan untuk membacanya. Rasulullah berkata: Maka bacalah
dalam 20 hari. Aku berkata kepadanya bahwa bahwa aku memiliki

B < Abdullah bin ‘Abdurrahman Abu Muhammad al-Darimi, Sunan al-Darimi , Jilid 1I
(Bairut: Dar al-Kutub al-‘Arabi), h.o¥+

_42Muhammad bin ‘Isa Abu ‘isé. al—Turmi_zI al-Sullami, al-Jami’ al-Sahih Sunan al-
Turmizi, Jilid V (Bairut: Dar Thya al-Turras al-‘Arabi), h. 17V.

B * Abu al-Husain Muslim _bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Nisaburi, a/-Jami’ al-
Sahih, Jilid 111 (Bairut: Darul al-Bait), h. 163.
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kesanggupan untuk membacanya. Rasulullah berkata: Maka bacalah
dalam sepekan dan jangan kurang dari itu.

Dari Zurarah r.a.
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Artinya:

Dari Zurarah bin Abi Aufi bahwasanya nabi saw. ditanya, amal apakah

yang paling afdal? Nabi berkata: keadaan orang murtahil, dikakatan

bagaimana keadaan orang murtahil? Nabi berkata: Pembaca al-Qur’an, ia

membaca dari awal al-Qur’an hingga akhirnya dan dari akhirnya hingga
awalnya setiap kali ia khatam ia melanjutkannya lagi.

Dari Jabir bin ¢Abdillah

f,x}su\uuﬁ(&ﬁavf d\wus@\u@mwv&;\jﬁmswb&

Artinya:

Dari Jabir bin ‘Abdillah berkata: Aku melihat rasulullah saw. dalam
hajinya hari arafah di atas unta betina berkhutbah, aku mendengarnya
berkata: Wahai manusia aku meninggalkan di antara kalian, jika kalian
mengambilnya maka kalian tidak akan tersesat, yaitu al-Qur’an dan
keluargaku ahli bait.

Dari beberapa hadis di atas, maka dapat pula ditarik beberapa keutamaan
orang yang mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an sebagai berikut:

1. Orang yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya, kelak di akhirat
al-Qur’an akan menjadi penolongnya dan menjadi pelindungnya sebagai
wujud dari amalnya di dunia.

2. Orang yang membaca al-Qur’an dan mengajarkannya atau secara umum
mengamalkannya akan tercermin dari dalam dirinya ajaran al-Qur’an
sehingga mempengaruhi setiap tingkah lakunya.

3. Orang yang selalu membaca dan mengajarkan al-Qur’an akan
mendapatkan pahala yang berlipat ganda setiap ia membaca huruf dalam
al-Qur’an.

B *Abdullah bin ‘Abdurrahman Abu Muhammad al-Darimi, Sunan al-Darimi , Jilid 1I
(Bairut: Dar al-Kutub al-‘Arabi), h. 560.

_45Muhammad bin ‘Isa Abu ‘isé. al—Turmigi al-Sullami, al-Jami’ al-Sahih Sunan al-
Turmizi, Jilid 111 (Bairut: Dar Thya al-Turras al-‘ Arabi), h. 226.
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Ayat al-Qur’an jika dipelajari dan diamalkan akan memberikan derajat
kepada pembacanya sesuai ayat terakhir yang ia baca di dunia.
Mengajarkan al-Qur’an pada anak kecil dapat menghindarkan bala atau
azab dunia.

Pengibaratan orang yang tidak pernah membaca dan mempelajari al-
Qur’an bagaikan rumah yang runtuh atau tidak memiliki manfaat.
Mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya merupakan sebuah usaha
dalam mendekatkan diri kepada Tuhan karena al-Qur’an merupakan
kalam Tuhan yang bisa langsung dibaca oleh siapa pun, serta dengan
mengajarkan al-Qur’an dapat meningkatkan wawasan seorang tenaga
pengajar karen ia sudah berenang dalam samudera al-Qur’an.

Al-Qur’an sebagai guru dan pembimbing bagi manusia sehingga tidak
melangkah menuju kesesatan dan menjadi sarana ibadah bagi kaum
muslimin ketika membaca, mengajar serta mengamalkan al-Qur’an.

Selanjutnya mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an memiliki fungsi

dan tujuan. Adapun fungsi dan tujuan al-Qur’an adalah:

1.

Untuk membersihkan akal dan menyucikan jiwa dari segala bentuk syirik
serta menetapkan keyakinan tentang keesaan yang sempurna bagi Tuhan,
kayakinan yang tidak semata-mata sebagai suatu konsep teologis, tetapi
falsafah hidup dan kehidupan umat manusia.

Untuk mengajarkan kemanusian yang adil dan beradab, yakni umat
manusia merupakan suatu umat yang seharusnya dapat bekerja sama
dalam pengabdian kepada Allah dan pelaksanaan tugas kekhalifahan.
Untuk menciptakan persatuan dan kesatuan, bukan saja antar suku atau
bangsa, tetapi kesatuan lam semesta, kesatuan kehidupan dunia dan
akhirat , natural dan supranatural, kesatuan ilmu, iman, dan rasio, keatuan
kebenaran, kesatuan kepribadian manusia, kesatuan kemerdekaan dan
determinamisme, kesatuan sosial, politik, dan ekonomi, dan kesemuanya
berada di bawah satu keesaan, yaitu keesaan Allah swt.

Untuk mengajak manusia berpikir dan bekerja sama dalam bidang
kehidupan bermasyarakat dan bernegara melalui musyawarah dan
mufakat yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan.

Untuk membasmi kemiskinan material dan spiritual, kebodohan, penyakit
, dan penderitaan hidup, serta pemerasan manusia atas manusia, dalam
bidan sosial, ekonomi, politik, dan juga agama.

Untuk memadukan kebenaran dan keadilan dengan rahmat dan kasih
saying, dengan menjadikan keadilan sosial sebagai landasan pokok
kehidupan masyarakat.
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Untuk memberi jalan tengah antara falsafah monopoli kapitalisme dengan
falsafah kolektif komonisme, menciptakan wmmatan wasatan yang
menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran.

Untuk menekankan peranan ilmu dan teknologi, guna menciptakan satu
peradaban yang sejalan dengan jati diri manusia, dengan panduan Nur
Ilahi.*

Mengajarkan al-Qur’an yaitu yaitu mengajari orang lain cara cara

membaca al-Qur’an yang benar berdasarkan hokum tajwid. Sekiranya

mengajarkan ilmu-ilmu lain secara umum atau menyampaikan sebagian ilmu
yang dimiliki kepada orang lain adalah perbuatan mulia dan mendapatkan pahala
dari Allah swt, dan tentunya mengajarkan al-Qur’an lebih utama.

Namun, orang yang belajar al-Qur’an adalah sebaik-baik orang muslim

dan mengajarkan al-Qur’an kepada orang lain juga sebaik-baik orang muslim,

tentu akan lebih baik dan utama lagi jika orang tersebut menggabungkan
keduanya. Maksudnya orang tersebut belajar cara membaca al-Qur’an sekaligus
mengajarkan kepada orang lain apa yang telah dipelajarinya.

III. KESIMPULAN

1.

Hadis tentang sebaik-baik manusia adalah yang mempelajari al-Qur’an
dan mengajarkannya dan melalui kaedah kesahihan sanad dan matan hadis
tersebut berkualitas sahih li zatih karena telah mendapatkan legitimasi
dari beberapa sanad melalui beberapa jalur terlebih lagi memiliki sanad
yang disepakati oleh al-Bukhari yang merupakan kitab yang paling sahih.
Dan begitu juga hadis hadis Abu Dawud yang diteliti dalam penelitian ini
dapat dijadikan hujjah dan dapat diamalkan.

Setelah mengkaji beberapa hadis yang berhubungan dengan tema yang
dipilih yaitu sebaik-baik manusia adalah yang mempelajari al-Qur’an dan
mengajarkannya, maka dari hasil pengumpulan hadis dengan system
tematik maka dapat diambil sebagai pelajaran adalah a) manusia
dianjurkan untuk senantiasa membaca, mempelajari serta mengamalkan
al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. b) manusia diperintahkan
mempelajari serta mengamalkan al-Qur’an sejak dini. ¢) menunjukkan
betapa agung dan mulianya al-Qur’an dibandingkan dengan kitab-kitab
lainnya sebelum al-Qur’an. Al-Qur’an sebagai pengertian umum adalah
gabungan antara pendidikan spiritual yang nilai legalitasnya yang tinggi
dan penggabungan antara rasionalitas manusia dalam menyikapi

**M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’l atas Pelbagai Persoalan

Umat (Cet. VIII; Bandung: Mizan, 1998), h. 12-13.
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kehidupan mereka baik secara individual maupun secara universal.
Sehingga dengan mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya akan
tercipta kerukunan bermasyarakat karena memahami nilai-nilai yang
terkandung dalam al-Qur’an dan yang mempelajarinya akan merasakan
ketenangan rohani sehingga dalam melihat dunia dan alur perjalanan
kehidupannya akan dilalui dengan kemantapan hati dan kepuasan jiwa
sehingga terhindar dari masalah-masalah dunia yang merupakan cobaan
bagi manusia.
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